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ABSTRAK

Dalam era globalisasi dibutuhkan sumber daya manusia yang berkualitas agar mempunyai daya saing tinggi. Pendidikan bermutu
diarahkan untuk mencapai daya saing tersebut, masalahnya di bidang pendidikan masih menghadapi permasalahan yaitu rendahnya
kualitas dan kuantitas gunl dan dosen, tidak adanya link and match, dan masih rendahnya angka partisipasi sekolah, di samping

masih ada disparitas dalam pendidikan.

Untuk meningkatkan pendidikan bermuhl maka peran perpustakaan sebagai sumber belajar, pusat informasi, penelitian dan pendidikan

hams diberdayakan secara maksimal. Pendek kata perpustakaan sebagai basis dalam proses pembelajaran (library basic learning)

Kata kunci: Pendidikan Bermuhl - Peran Perpustakaan

A. Latar Belakang

e ra digitalisasi yang menjadi ciri khas
dalam industrialisasi harus diiringi
dengan peningkatan kualitas

sumber daya manusia agar memiliki day a
saing yang tinggi. Era ini juga sering disebut
sebagai era globalisasi, yang menurut
Suyanto (2001:25) sebagai era yang
berkerangka tulang persaingan bebas,
berdarah daging kekuatansumber day a
manusia dan rohnya adalah mutu pada
berbagai aspek tatanan. Dalam masyarakat
terbuka dituntut manusia unggul agar dapat
survive dalam kehidupan yang penuh
ketidakpastian dan kompetisi ketal.

Pengembangan kualitas SDM komponen
utamanya adalah pendidikan, namun pada
kenyataannya masih menghadapi per-
masalahan, di antaranya mutu pendidikan
yang masih rendah. Menurut Ginandjar
Kartasasmita (1996:299-300), mutu
pendidikan dikaitkan dengan perubahan
yang cepat di dunia kerja. Di dunia kerja saat

ini (2006)menuntut seseorang mempunyai
kompetensi tinggi sesuai dengan perubahan
jenispekerjaan dan perkembangan teknologi,
informasi dan komunikasi. Siapapun yang
mempunyai daya saing dan kompetensi
tinggi, dialah yang dapat mengisi lowongan
pekerjaan yang bergengsi (bankir, apoteker,
dokter, lawyer, ekonom, teknokrat,
pustakawan, dosen, peneliti). Sengajaprofesi
Pustakawan penulis sebutkan karena profesi
itu memang sejajardengan profesi yang lain.

Mutu pendidikan sebagaisuatu prosesbelajar
mengajar cirinya adalah yang dididik akan
lebih mampu menyesuaikan diri dengan
dunia kerja,memi1ikiketrampilan intelektual
untuk menyerap ilmu pengetahuan dan
teknologi baru. Pendidikan berbasis mutu
merupakansinergi antara organisasi yang
sehat dan manajemen efektif, yang
menghasilkan mutu proses pembelajaran,
mutu lulusan dan mutu pelayanan. Mutu
juga dikaitkan dengan relevansi lulusan
pendidikan, prod uk yang dihasilkan dari
institusi pendidikan apakah mempunyai nilai
kompetensi yang tinggi atau rendah dalam
menghadapi persaingan global yang sangat
ketat ini. Di sinilah perlunya link and match
yang pemah dicetuskan olehmantan Menteri
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Pendidikan dan Pengajaran Wardiman
Djojonegoro.

Pendidikan bermutu perlu biaya tinggi
karena untuk meningkatkan kualitas guru,
dosen, sistem, sarana dan prasarana. Untuk
perguruan tinggi (UGM, UI, ITB, dan IPB)
telah dilakukan privatisasi menjadi Badan
Hukum Milik Negara (BHMN). Investasi
pendidikan tahun 2006 sebesar 12,01 persen
dari APBN. Nilai ini lebih kedl dari yang
diamanatkan dalam UUD 1945 pasal31 ayat
4 amandemen keempat sebesar 20 persen,
yang baru akan terlaksana pada tahun 2009.
Berdasarkan skenario progresif di DPR
tanggal4 Juli 2005bahwa kenaikan anggaran
pendidikan secara bertahap sebesar 2,7
persen per tahun. Rindannya 6,6 persen
(2004),9,29 persen (2005), 12,01persen (2006),
14,68 persen (2007), 17,40 persen (2008), dan
20,10 persen (2009) (http/ /www.sampoemo
foundation.org).

B. Topik Tulisan

Dalam tulisan ini topik yang dipilih
adalah:" Peranan Perpustakaan dalam
MewujudkanPendidikanBermutu". Topik itu
dipilih dengan alasan:

1. Pendidikan sebagai hak dasar warga
negara yang dijadikan tolok ukur
kualitas sumber daya manusia temyata
masih menghadapi permasalahan
(kualitas dan kuantitas guru dan dosen
rendah).

2. Perpustakaan sekolah dan perguruan
tinggi masih termarginalkan belum
dijadikan tempat belajar dan
mendapatkan informasi yang di-
butuhkan.

3. Perpustakaan masih dijadikan unsur
penunjang pendidikan belum sebagai
jantungnya (sarana yang pokok), basis
pendidikan(librarybasiclearning).

C. RumusanMasalah

1. Permasalahan apa saja yang masih
dihadapi di bidang pendidikan di
Indonesia?

2. Mengapa perpustakan sekolah dan
perpustakaan perguruan tinggi masih
dijadikan unsur penunjang, dan belum
sebagai basis pendidikan?

II. PEMBAHASAN

Indonesia sampai menjelang berusia 61 tahun
ternyata belum serius menggarap persoalan
pendidikan. Kebijakan baru yang sepenggal-
sepenggal, temporer, tidak ada kepastian,
mendadak, tidak fokus dan sistema tis,
mengakibatkan kebingungan peserta didik,
orangtua dan pendidik. Kebijakan pendidikan
yang tidak berorientasi mutu menyebabkan
infrastruktur pendidikan jauh dari memadai
(gedung sekolah tidak terawat, perpustakaan
diabaikan, guru yang tidak kompeten mengajar),
yang semuanya itu justru menimbulkan kerugian
yang tidak sebanding (tingkat pengangguran
tinggi dan tidak kompeten).

Menurut UNESCO prinsip belajar abad 21 harus
didasarkan pada empat pilar yaitu: learning to think
- belajar berpikir, learning to do - beljljar berbuat,
learning to be '- belajar untuk tetap hidup, dan
learningto live together- belajar hidup bersama
antar bangsa (H.A.R.TIlaar:1998:61).Tantangan
kehidupan abad 21 adalah terdptanya manusia
yang unggul, kompetitif, dan mempunyai
kecerdasan intelektual, emosional dan spiritual
(IQ, EQ, dan SQ) secara seimbang. Kurang
seimbangnya IQ, EQ, dan SQ hanya akan
menghasilkan manusia cerdas yang tidak
bermoral, tidak mempunyai budaya malu dan
ketangguhan. Persaingan yang semakin tajam
akan dirasa kejam bagi yang tidak bersedia kerja
dan belajar keras. Kondisi ini diperparah dengan
budaya instan, yang tidak suka melalui proses,
tetapi ingin cepat memperoleh hasil dengan cara
apapun akan ditempuh demi untuk keberhasilan
sesaat

Asas keseimbangan IQ EQ,SQbukan berarti ada
dikotomi an tara pendidikan agama dan
pendidikan umum. Untuk mencapai kese-
imbangan maka idealnya ada pendidikan
alternatif dan terpadu. Artinya, di pendidikan
umum porsi materi agama peserta didik perlu
ditambah jamnya kalau saat ini 2jam perminggu,
maka ditingkatkan menjadi 4 jam perminggu.
Sebaliknya di pendidikan agama perlu ditambah
porsi pengetahuan umumnya. Harapannya
peserta didik menjadi intelektual yang bisa
diandalkan tetapi juga mempunyai landasan
agama yang kuat dan benar, sehingga menjadi
generasi yang beriptek (ilmu pengetahuan dan
teknologi) dan berimtak (beriman dan takwa).
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A. Permasalahan di Bidang Pendidikan di
Indonesia

Pembangunan pendidikan belum sepe-
nuhnya mampu memenuhi hak-hak dasar
warga, akibatnya kualitas sumber day a
manusia Indonesia masih rendah.
Berdasarkan peringkat Indeks Pengem-
bangan Manusia (Human DevelopmentIndex)
dari UNESCO (2000), indeks pengembangan
manusia Indonesia makin menurun. Di
antara 174 negara di dunia, Indonesia
menempati urutan ke-102 (1996),ke-99 (1997),
ke-105 (1998), ke-109 (1999), dan ke-ll1 dari
177 negara (2002), dan ke-ll1 dari 175 negara
(2004). Kondisi ini jauh di bawahnya dengan
negara-negara di Asia, Singapura (25), Brunai
(33), Malaysia (58), Thailand (76), Philipina
(83) (http/ /io.pp.jepang.org). Penyebab
rendahnya kualitas SDM adalah rendahnya
kualitas pendidikan Indonesia yang berada
di urutan ke-12 dari 12 negara di Asia, posisi
ini ternyata di bawah Vietnam. Akibat
selanjutnya dari rendahnya kualitas
pendidikan yaitu Indonesia memiliki daya
saing yang juga rendah (urutan ke-37 dari 57
negara yang disurvei).

1. Kualitas Guru dan Dosen yang Masih
Rendah

Guru dan dosen sebagai faktor yang
penting dalam peningkatan kualitas
pendidikan, secara kuantitatif dan
kualitatif sangat memprihatinkan.
Kebanyakan belum memiliki pro-
fesionalisme mengajar sesuai dengan
pasal 39 UU No.20/2003 yaitu
merencanakan, melaksanakan dan
menilai hasil pembelajaran, melakukan
pem-bimbingan, pelatihan, penelitian
dan pengabdian masyarakat. Ber-
dasarkan data Balitbang 2002-2003 guru
yang layak mengajar 21,07 % (negeri)
dan 28,94 % (swasta), untuk SMP 54,12
% (negeri) dan 60,99 % (swasta), SMA
65,29 % (negeri) dan 64,73 % (swasta),
serta SMK 55,49 % (negeri) dan 58,26 %
(swasta).

Kalau ditinjau dari tingkat pendidikan
seorang guru komposisinya berdasarkan
Data Balitbang Depdiknas adalah
sebagai berikut, dari 1,2 juta guru SD/
MI yang berpendidikan D2 Kepen-
didikan ke atas ada 13,8 %. Guru SMP /
MTs 680.000 baru 38,8 % yang ber-

pendidikan D3 Kependidikan ke atas.
Dan di tingkat SMA dari 337.503 guru,
barn 57,8 % yang memiliki pendidikan
S1 ke atas. Hasil survei Depdiknas 2004,
guru lulusan D2 61, 4 %, D3 75,1 %.

GURU MENURUT IJAZAH TERTINGGI TAHUN 2002/2003

Surnber : Balitbang 2004

Data tersebut menunjukkan bahwa
untuk tingkat SMA yang telah
memenuhi kualifikasiS1sebesar72,75%,
sisanya 27,25 % belum mencapai
kualifikasi. Sedang untuk Perguruan
Tmggi,dosennya 56,54%berpendidikan
S1dan 43,46% master atau doktor.

2. Kuantitas Guru dan Dosen Masih
Kurang

Jumlah guru dan dosen masih kurang,
terutama di daerah terpencil. Profesi
guru dan dosen menumpuk di daerah
perkotaan, sehingga wajar bila terjadi
disparitas mutu pendidikan di kota dan
di daerah pel osok, karena akses
memperoleh pendidikan tidak merata
makatingkatputus sekolah(drapout) di
daerah terpencillebih tinggi daripada di
perkotaan.

Jumlah kekurangan guru yang cukup
besar dapat mempengaruhi kualitas
pendidikan. Di samping itu masalah
distribusi guru juga tidak merata, baik
dari sisidaerah maupun dari sisisekolah.
Dalam banyak kasus, ada SDyang hanya
memiliki tiga hingga empat orang guru
sehingga mereka harus mengajar secara
paralel dan simultan. Belum lagi hal
yang berkaitan dengan prasyarat
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No Pendidikan Jumlah Ijazah Tertinggi i{dalam %)

Guru <01 02 03 51 52153

1 TK 137.069 90.57 5.55 - 3.88 -

2 SLB 8.304 47.58 - 5.62 46.35 0.45

3 SD 1.234.927 49.33 40.14 2.17 8.30 0.05

4 SMP 466.748 11.23 21.33 25.10 42.03 0.31

5 SMA 230.114 1.10 1.89 23.92 72.75 0.33

6 SMK 147.559 3.54 1.79 30.18 64.16 0.33

7 PI 236.286 - - - 56.5443.46



akademis, baik itu menyangkut
pendidikan minimal maupun kesesuaian
latar belakang bidang studi dengan
pelajaran yang harus diberikan. Masih
cukup banyak guru SMA/SMK yang
belum berkualifikasi pendidikan sarjana,
seperti yang disyaratkan dalam UU No.
15 Tahun 2005 ten tang Guru dan Dosen

Untuk mengatasi kekurangan guru dan
dosen pemerintah telah men gang kat
guru bantu yang mendapat gaji Rp
460.000,- perbulan dan dijanjikan secara
bertahap akan diangkat menjadi PNS.
Sedang untuk dosen dengan cara diberi
prioritas tugas belajar di dalam dan di
luar negeri agar bersedia menjadi dosen
di almamaternya. Kuantitas guru dan
dosen yang masih kurang dapat
berpengaruh terhadap efektivitas proses
pembelajaran, karena rasio guru/ dosen
dan peserta didik menjadi semakin besar.
Adapun jumlah kekurangan guru
berdasarkan data Direktorat Tenaga
Kependidikan (2004) adalah seperti
terlihat dalam tabel berikut ini:

Masyarakat miskin sebagian masih
menilaibahwa pendidikan terlalumahal,
dan belum memberikan manfaat yang
signifikan dengan sumber daya yang
dikeluarkan. Oleh karena itu pendidikan
belum menjadi pilihan investasi bagi
masyarakat miskin.
Mutu lulusan rendah dan tidak sesuai
dengan dunia kerja yang tersedia.
Terjadilah pengangguran intelektual
yang setiap tahun terus bertambah, dan
tragisnya tenaga kerja yang tamat SD
paling banyak berasal dari masyarakat
miskin. Kondisi rendahnya tingkat
relevansi pendidikan dengan kebutuhan
dunia kerja berarti tidak ada link and
match seperti yang pernah dicetuskan
oleh mantan Menteri Pendidikan dan
Pengajaran Wardiman Djojonegoro.

3. Rendahnya Tingkat Relevansi
Pendidikan dengan Kebutuhan Dunia
Kerja

Kualitas pendidikan masih rendah
berkorelasi dengan tingkat kompetensi,
yang mengakibatkan jumlah
pengangguran terus bertambah.
Investasi di bidang pendidikan masih
terlalu mahal terutama bagi masyarakat
miskin, akibatnya tidak dapat
mengakses pendidikan yang bermutu
(identik dengan biaya tinggi).

4. Masih Rendahnya Angka Partisipasi
Sekolah

Rendahnya kualitas pendidikan
Indonesia dipicu oleh masalah dalam
sistem pendidikan nasional. Masalah itu
an tara lain tingkat pendidikan
penduduk yang relatif rendah, adanya
disparitas yang cukup menonjol dan
fasilitas pelayanan pendidikan yang
belum tersedia secara merata. Tingkat
pendidikan yang rendah dibuktikan
dengan data angka partisipasi sekolah
(APS). Pada tahun 2003, APS SD 96,4 %,
SMP 81,0 %, dan SMA 50,97 %, ini
sebagai akibat adanya faktor ekonomi
(75,7 %), sehingga putus sekolah, 67,0%
tidak memiliki biaya sekolah dan
8,7 % karena harus bekerja. Disparitas
tingkat pendidikan antar orang kaya dan
orang miskin, laki-Iaki dan perempuan,
orang kota dan desa, pusat kota dan
daerah. Fasilitas gedung, laboratorium,
perpustakaan sekolah, yang belum
dijadikan basis untuk proses pem-
belajaran (library based learning).
Akibatnya pendidikan hanya meng-
hasilkan orang-orang pandai secara ilmu
tetapi kering iman dan takwanya, karena
peserta didik hanya diberi materi
pelajaran secara monolog, searah dari
guru, hanya mengejar target yang sesuai
dengan kurikulum nasional. Pendidikan
budi pekerti dan agama sangat minim,
sehingga anak-anak menjadi tidak tabah

KEKURANGAN GURU TAHUN 2004-2005

Sumber: Data Direktorat Tenaga Kependidilam, 2004
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2004 2005
TINGKAT KEBUTUHAN

KEBUTUHANPENSIUNKEBUTUHANPENSIUN

TK 893 187 1,080 260 1,340

SD 63,144 20,399 83,543 23,918 107,461

SMP 57,537 4,707 62,244 6,270 68,514

SMU 26,120 1,498 27,618 1,685 29,303

SMK 9,972 1,073 11,045 U75 12,220

TOTAL 157,666 27,864 185,530 33,308 218,838




